
SPIRITUALITAS DIAKONIA PUSTAKAWAN 

DI PERPUSTAKAAN KOLESE ST. IGNATIUS YOGYAKARTA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Ilmu Perpustakaan 
 
 

 

 

Oleh: 

Ambrosia Maria Magga 

19101040117 

 

 
PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 



SPIRITUALITAS DIAKONIA PUSTAKAWAN 

DI PERPUSTAKAAN KOLESE ST. IGNATIUS YOGYAKARTA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Ilmu Perpustakaan 
 

Oleh: 

Ambrosia Maria Magga 

19101040117 

 

 
PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 



HALAMAN PENGESAHAN 
 

 

 

 

 
 

 

ii 



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

Dosen Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

NOTA DINAS 

Hal : Skripsi Sdr. Ambrosia Maria Magga 

Lamp : 1 (satu) eksemplar 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Setelah membaca, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan seperlunya 

terhadap skripsi saudara: 

 
Nama : Ambrosia Maria Magga 
NIM : 19101040117 

Prodi : Ilmu Perpustakaan 

Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya 

Judul : Spiritualitas Diakonia Pustakawan di Perpustakaan 
Kolese St. Ignatius Yogyakarta 

 

Dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata 

satu pada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut, saya berharap agar 

skripsi saudara di atas dapat segera disetujui dan disidangkan dalam 

munaqosyah. 

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

 
Yogyakarta, 28 Juli 2023 

Pembimbing 
 

Khairunnisa Etika Sari, M.IP. 

NIP. 19870206 201908 2 001 
 

 

 

 

iv 



 

 

MOTTO 

 
 

Terpujilah Tuhan, sebab Kasih Setia-Nya ditunjukan kepadaku dengan ajaib 

pada waktu kesesakan (Mazmur 31:22) 

 
 

Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang patah hati, dan Ia menyelamatkan 

orang-orang yang remuk jiwanya (Mazmur 34:19) 

 
 

Deus Providebit 

 

“Allah yang menyelenggarakannya” 
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SPIRITUALITAS DIAKONIA PUSTAKAWAN 

 

DI PERPUSTAKAAN KOLESE ST. IGNATIUS YOGYAKARTA 

 

Ambrosia Maria Magga 

19101040117 

 

ABSTRAK 

Kehidupan manusia tidak dapat dilepaspisahkan dari apa yang disebut 

pelayanan. Setiap individu maupun kelompok memiliki jiwa pelayanan dalam 

membangun suatu harapan kehidupan, baik dalam aspek pekerjaan maupun aspek 

lain yang menghendaki pelayanan hadir. Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang 

terkait dengan interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin 

secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan. Spiritualitas diakonia harus 

menjadi sebuah pelayanan gereja secara bersama. Yesus bukan hanya hadir untuk 

menolong mereka yang diperlakukan dengan tidak adil, tetapi juga mau mengkritik 

mereka yang menjadi penyebab ketidakadilan dalam masyarakat. Dengan 

demikian, spiritualitas diakonia adalah sebuah tantangan bagi para pustakawan 

zaman sekarang dengan berbagai tawaran kemajuan teknologi dan informasi, tetapi 

sekaligus juga sebuah tuntutan. 

Perpustakaan yang menghadirkan model spiritualitas pelayanan diakonia, 

yakni perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan spiritualitas diakonia pustakawan di perpustakaan 

Kolese St. Ignatius Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah melalui observasi, wawancara, 

dan pengumpulan data. spiritualitas pelayanan diakonia pustakawan sudah 

diterapkan di perpustakaan kolese St. Ignatius Yogyakarta. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa pustakawan Kolese St. Ignatius Yogyakarta memiliki spiritualitas 

diakonia karitatif, reformatif, dan transformatif. 

Kata Kunci: Spiritualitas, Diakonia, Pustakawan 
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LIBRARIAN’S DIAKONIA SPRITUALITY 

AT KOLESE ST. IGNASIUS YOGYAKARTA LIBRARY 

ABSTRACT 

Human life cannot be separated from what is called service. Every 

individual or group has a spirit of service in building a life expectancy, both in terms 

of work and other aspects that require service to be present. Service is an activity 

related to direct interaction among human being or machine physically, and 

provides customer satisfaction. Diaconal spirituality must become a ministry of the 

church together. Jesus was not only present to assist those who were treated 

unfairly, but also wanted to criticize those who were injustice maker in society. 

Thus, the diaconal spirituality is a challenge for today's librarians with various 

offers of technological and information advances, yet simultaneously a demand. 

Libraries that present a model of spirituality for diaconal service is the 

Kolese St. Ignatius Yogyakarta. This study aims to determine and describe the 

librarian’s diaconal spirituality at St. Ignatius Yogyakarta. This research was 

conducted using a qualitative approach with a descriptive type. The data collection 

methods used in this study include observation, interviews, and data collection. The 

spirituality of librarian diaconal service has been implemented in the St. Ignatius 

Yogyakarta. The results of the study showed that the librarian at St. Ignatius 

Yogyakarta had diaconal spirituality of charitable, reformative and transformative. 

Keywords: Spirituality, Diakonia, Librarian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kehidupan manusia tidak dapat dilepaspisahkan dari apa yang disebut 

pelayanan. Setiap individu maupun kelompok memiliki jiwa pelayanan dalam 

membangun suatu harapan kehidupan, baik dalam aspek pekerjaan maupun aspek 

lain yang menghendaki pelayanan hadir. Dalam konteks kelompok, komunitas, 

organisasi, maupun lembaga, pelayanan menjadi perhatian tersendiri, menjadi 

prioritas ketika berhadapan dengan orang lain, tamu, mitra bisnis, atau pelanggan. 

Bahkan, pelayanan menjadi ajang kompetisi antar lembaga dalam menerima 

pelanggan dengan tujuan meningkatkan kepercayaan. Hal ini berarti pelayanan 

yang baik dan prima sangat penting dalam suatu lembaga. 

Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang terkait dengan interaksi langsung 

antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan 

kepuasan pelanggan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pelayanan diartikan 

cara atau hasil pekerjaan melayani. Sedangkan melayani adalah menyuguhi (orang 

dengan makanan atau minuman, menyediakan keperluan orang, mengiyakan, 

menerima, menggunakan) (Hasahatan, 2020, hal.133). Sementara dalam konteks 

kelembagaan secara umum disebut pelayanan publik. 

Pelayanan publik merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, pelanggan, atau orang lain, baik kebutuhan 

layanan barang, layanan jasa, maupun layanan administrasi 
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Menurut Abu Bakar (2020, hal. 81) mengartikan pelayanan publik sebagai 

pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai 

kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah 

ditetapkan. Sementara secara konstitusional, Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara (Menpan) Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003 mengartikan pelayanan 

publik merupakan segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima 

pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Konsep tersebut menunjukkan bahwa suatu lembaga, unit, kelompok, atau 

organisasi hadir bukan untuk melayani diri sendiri, tetapi melayani masyarakat; 

menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap anggota masyarakat 

mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya demi mencapai tujuan bersama. 

Artinya bahwa lembaga atau unit didirikan oleh publik atau masyarakat tentu saja 

dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan bersama dan harus dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, bukanlah kebutuhan secara 

individual akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan oleh 

masyarakat. Tentu, pelayanan tersebut secara umum diterjemahkan sebagai 

excellent service yang berarti pelayanan terbaik atau sangat baik. 

Konsep sangat baik atau terbaik karena sesuai dengan standar pelayanan yang 

berlaku atau dimiliki instansi pemberi pelayanan. Pelayanan prima akan tercapai 

apabila lembaga atau organisasi berkomitmen pada falsafah kepuasan pelanggan. 

Mereka perlu mempelajari kebutuhan dan kepuasan pelanggan, memperhatikan 

kepentingan karyawan, keterlibatan karyawan dalam semua usaha. Setiap instansi, 
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lembaga, unit kerja, maupun organisasi harus dapat mengaplikasikan pelayanan 

prima, yaitu dengan meningkatkan pelayanan yang telah ada agar dapat memenuhi 

tuntutan pelanggan yang terus meningkat. Selain untuk memenuhi tuntutan 

pelanggan, pelayanan prima juga sangat dibutuhkan dalam membangun 

kepercayaan masyarakat kepada lembaga, organisasi, atau unit kerja (Satlita, 2003, 

hal. 145). 

Dalam lingkup ajaran Agama Katolik, semua orang Katolik dipanggil untuk 

menjalankan misi pelayanan mulai dari Abraham sampai kita. Pernyataan ini jelas 

mengacu pada Kitab Suci Kejadian 12:1-3, bahkan dapat dikatakan bahwa Abraham 

bekerja sebagai misionaris di Mesir (Kejadian. 12:14-16). Demikian juga dengan 

cara yang sama, dalam kitab Perjanjian Baru, seperti sida-sida atau tokoh- tokoh 

dari Etiopia yang sudah bekerja di negerinya (Kisah Para Rasul 8:39). Dari hasil 

pemberitaannya atau kabar sukacita membangkitkan iman banyak orang. Karena 

itu, oleh iman, gereja mendapat tugas untuk membaptis dan mengajar. Salah satu dari 

tiga tugas gereja yang misioner adalah diakonia (selebihnya marturia dan koinonia) 

Kuper (2013, hal. 102). Secara singkat, diakonia berarti melayani. Riemer (2004, 

hal.149) mendefinisikan jemaat yang diakonal adalah jemaat yang aktif menangani 

masalah-masalah sosial atau individu, baik di dalam (internal) maupun di luar gereja 

(eksternal). Pelayanan ini dipimpin oleh para penata layan diaken. Saat ini 

pelayanan diakonia telah menjadi sebuah percakapan dan praktik yang umum dalam 

pelayanan gereja. 

Pelayanan gereja tercermin dalam beberapa teks Kitab Suci Agama Katolik 

(Alkitab) yang menggambarkan pelayanan diakonia. Orang sudah sangat sering 
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atau terbiasa memakai Injil Matius 25:31-46 tentang “Penghakiman Terakhir” di 

mana dijelaskan bahwa dalam melayani harus dengan cinta. Maka perlu keluar dari 

diri sendiri untuk melayani tanpa memandang ras, suku, dan budaya. Injil Lukas 

10:25-37 tentang “Orang Samaria yang Murah Hati” menjelaskan bahwa melayani 

dengan penuh cinta dan belas kasih entah dia adalah orang asing maupun bukan 

seorang asing. Untuk membangun sebuah paradigma tentang pelayanan diakonia 

yang dilakukan oleh gereja. (Rössler, 1994, hal. 158). Menurut Singgih (1992, hal. 

18-19) memakai Injil Lukas 10:25-37 untuk menjelaskan bentuk pelayanan 

diakonia yang keluar dari batas golongan sendiri. Artinya bahwa spiritualitas 

diakonia bukan saja untuk orang Kristen, tetapi juga untuk sesama lain, termasuk 

orang-orang yang beragama lain. Diakonia merupakan model pelayanan bagi semua 

orang tanpa memandang suku, agama, ras, dan golongan tertentu. Tentu, pelayanan 

diakonia merupakan wujud pelayanan Gereja yang bertujuan menjadi alat untuk 

menyatakan kemuliaan Tuhan atau Kerajaan Allah di dunia ini Singgih (1992, hal. 

22). Karena itu penting sekali apabila orang mau memahami pelayanan diakonia 

gereja dari uraian Kisah Para Rasul 6:1-7. 

Kisah dalam bacaan yang diambil dari Kisah Para Rasul 6:1-7 “Tujuh orang 

dipilih untuk melayani orang miskin” berawal dari protes orang-orang Yahudi yang 

berbahasa Yunani kepada orang-orang Ibrani dengan alasan jumlah murid 

bertambah dan membuat pelayanan terbagi sehingga para murid merasa bersalah 

dalam menjalankan misi perutusan dalam spirit diakonia. Gaertner (2006, hal. 118), 

keluhan atau kritik ini sebenarnya menggambarkan apa yang menjadi praktek 

kekristenan mula-mula saat itu, yaitu pelayanan firman yang berjalan seiring 
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dengan pelayanan sosial gereja. Praktik gereja mula-mula, khususnya gereja di 

yerusalem, sebenarnya merupakan warisan dari tradisi yahudi di sinagoga. Dalam 

tradisi Yahudi Sinagoga memiliki minimal dua fungsi, yaitu fungsi religius dan 

fungsi sosial. Sinagoga bukan hanya menjadi tempat ibadah tetapi juga menjadi 

tempat pelayanan kasih kepada kaum miskin (Willimon, 1988, hal. 59). 

Perihal tersebut menjadi dasar peneliti dalam memilih topik penelitian ini, 

artinya bahwa peneliti merekomendasikan model pelayanan diakonia sebagai 

fungsi sosial, yaitu pelayanan kasih tanpa batas, penuh kemanusiaan, tanpa 

perbedaan, dan tanpa terikat pada kepentingan tertentu. Model pelayanan diakonia 

tersebut yang menghadirkan para pekerja, orang-orang yang melayani sebagai 

gereja misioner. Gereja misioner dipahami sebagai suatu usaha umat katolik, 

gereja-gereja, dan yayasan katolik untuk melakukan perubahan dalam segala aspek 

kehidupan, terutama membawa misi keselamatan melalui misi keselamatan 

Kerajaan Allah. Dalam dinamika baru, gereja misioner lebih luas melihatnya dalam 

konsep kehidupan sosial secara menyeluruh. Artinya, misi diakonia meliputi 

seluruh dunia, seluruh umat manusia, seluruh alam semesta secara holistik tanpa 

membeda-bedakan. Umat katolik sebagai gereja misioner, khususnya lembaga, unit 

kerja, maupun yayasan-yayasan katolik hadir dan hidup dalam negara Indonesia 

didorong untuk berkolaborasi mengadakan perubahan dalam segala aspek 

kehidupan, terutama melakukan misi pelayanan diakonia di Indonesia. 

Pekerjaan yang menghadirkan model pelayanan diakonia, yakni 

perpustakaan. Perpustakaan merupakan bagian penting pada sebuah lembaga yang 

menyediakan berbagai ilmu pengetahuan dan informasi. Keberadaan perpustakaan 
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dengan dunia pendidikan memiliki keterkaitan yang sangat erat. Perpustakaan 

merupakan sebuah wadah yang di dalamnya terdapat banyak ilmu pengetahuan 

yang sangat bermanfaat bagi siswa atau mahasiswa dalam mendukung proses 

pendidikannya. Menurut Sutarno NS (2006, hal. 11), perpustakaan mencakup suatu 

ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung tersendiri yang berisi 

buku–buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah 

untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu–waktu diperlukan oleh pembaca. 

Hal ini sejalan dengan Perpustakaan Nasional RI (2005, hal. 4) yang menyatakan 

bahwa perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia, 

memiliki seorang pustakawan, ruangan atau tempat khusus, dan koleksi bahan 

pustaka sekurang–kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 

dengan jenis dan misi perpustakan yang bersangkutan serta dikelola menurut sistem 

tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. 

Perpustakaan sebagai sumber belajar yang baik di tunjukan dengan 

spiritualitas diakonia pustakawan yang baik dan memadai. Pustakawan merupakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang mengelolah perpustakaan. Pustakawan 

merupakan suatu profesi, karena pustakawan merupakan pekerja yang memerlukan 

pendidikan atau pelatihan serta memiliki keterampilan khusus dalam melaksanakan 

kegiatannya sebagai pustakawan. Sebagai seorang pustakawan harus memberikan 

manfaat yang baik bagi yang membutuhkan, terutama bagi pemustaka yang 

membutuhkan informasi saat akan berkunjung ke perpustakaan. Pustakawan dan 

perpustakaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, di mana ada 

perpustakaan, maka idealnya disitu juga harus ada pustakawan. 
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Pustakawan yang bekerja di perpustakaan dapat menghayati, bahkan 

memiliki model pelayanan yang mewajibkan ia memberikan pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan, waktu, tenaga, pikiran bahkan seluruh dirinya secara 

sukarela bagi setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Model pelayanan 

yang dimaksudkan, yakni spiritualitas diakonia dalam menjalankan tugasnya di 

perpustakaan. (Iskandar, 2020, hal. 3-5). 

Salah satu perpustakaan yang menghadirkan model spiritualitas pelayanan 

diakonia, yakni perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta. Perpustakaan 

tersebut merupakan salah satu perpustakaan yang menjadi rujukan dalam konteks 

misi. Dengan perkataan lain, perpustakaan Kolese Santo Ignatius Yogyakarta 

merupakan perpustakaan milik para Romo Serikat Jesus (SJ) yang merupakan 

model misi pelayanan diakonia. Sistem perekrutan pegawai atau pustakawan 

mengedepankan aspek kemanusiaan dari pada profesionalitas. Artinya bahwa 

dengan latar belakang sebagai perpustakaan misi, perekrutan tenaga sebagai 

pegawai untuk bekerja di perpustakaan Kolese St. Igantius Yogyakarta lebih 

mengutamakan orang-orang kecil dan sederhana yang sulit mendapatkan pekerjaan 

walapun tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan. Orang-orang yang 

demikian dipandang lebih memberi diri sebagai pelayan penuh cinta dan tulus hati. 

Hal ini memberi kesan tersendiri bagi banyak pemustaka yang berkunjung karena 

mereka merasa nyaman dengan pelayanan ini. Hal tersebut dapat dipandang sebagai 

masalah dalam sistem manajemen administrasi perpustakaan yang berstandar 

terakreditasi. 
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Selain itu, data koleksi perpustakaan Kolese St. Ignatius lebih didominasi 

bidang keagamaan dan religius. Walaupun dibuka untuk umum, pengunjung 

perpustakaan Kolese St. Ignatius lebih banyak dikunjungi oleh kalangan yang 

menggeluti bidang-bidang tersebut. Misalnya berdasarkan hasil observasi awal, 

para pengunjung dan peminjam koleksi lebih banyak dari kalangan mahasiswa dan 

dosen yang menggeluti keagamaan dan religius, seperti dari 

1. Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma (S1, S2, dan licenciat) 

 

2. Fakultas Ilmu Religi Budaya Universitas Sanata Dharma (S2, S3) 

 

3. Fakultas Pendidikan Agama Katolik Universitas Sanata Dharma (S1) 
 

4. Fakultas Bahasa dan Sastra Inggris Universitas Sanata Dharma (S2) 

 

5. Agama lintas budaya atau CRCS (Center For Religious and Cross Cultur 

Student) S2, dan Konsorsium Studi Agama Indonesia atau ICRS 

(Indonesian Consortium for Religious Studies) S3 UGM 

6. Mahasiswa S2 dan S3 Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

 

 

Tabel 1: Daftar Pengunjung Perpustakaan 

 

KATEGORI 

NO BULAN MAHASISWA PELAJAR UMUM JUMLAH 

1 Januari 156  2 158 

2 Pebruari 191 2 25 218 

3 Maret 244 2 14 260 

4 April 186 12 7 205 

5 Mei 239  25 264 

6 Juni 229  14 243 

7 Juli/10 56  3 59 

 TOTAL 1301 16 90 1407 

Sumber: Olah data peneliti, 2023 
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Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam model 

spiritualitas diakonia yang dihidupi oleh para pekerja yang melayani di 

perpustakaan kolese St. Ignatius Yogyakarta tanpa memiliki pengetahuan khusus 

tentang perpustakaan. Tentu, model pelayanan diakonia ini yang dipandang baru 

dan unik dalam dunia perpustakaan. Karena itu, peneliti memilih judul penelitian, 

“SPIRITUALITAS DIAKONIA PUSTAKAWAN DI PERPUSTAKAAN 

KOLESE ST. IGNATIUS YOGYAKARTA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah, yakni bagaimana spiritualitas diakonia pustakawan di perpustakaan 

Kolese St. Ignatius Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, adalah 

mengetahui dan mendeskripsikan spiritualitas diakonia pustakawan di 

perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Secara teoritis: 

 

a) Untuk memberikan referensi dalam menambah ilmu pengetahuan tentang 

spiritualitas diakonia pustakawan. 

b) Untuk memberikan wawasan bagi pembaca tentang Spiritualitas Diakonia 

pustakawan 
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c) Sebagai acuan atau panduan bagi pihak pengelola perpustakaan dalam 

meningkatkan Spiritualitas Diakonia Pustakawan. 

 

Secara Praktis: 

 

a) Bagi kepala perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat mengembangkan Spiritualitas Diakonia 

Pustakawan. 

b) Bagi pihak Perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan mengevaluasi segala 

kekurangan dan kelebihan dalam membangun spiritualitas Diakonia 

Pustakawan. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika Penelitian pada penulisan proposal ini disusun secara sistematika 

dalam 5 bab antara lain: 

Bab I: Bab ini berisi tentang pendahuluan yang akan membahas tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

Bab II: Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka dan landasan teori 

dengan fungsinya masing-masing, dalam tinjauan pustaka berisi tentang penelitian- 

penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Sedangkan landasan 

teori berisi tentang landasan pemikiran yang terkait dengan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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Bab III: Bab ini berisi metode penelitian yang membahas mengenai jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen 

penelitian, sumber data, pengumpulan data, validasi data, analisis data. 

Bab IV: Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang ditemukan ditempat 

penelitian. 

BAB V: Bab ini berisi simpulan serta saran 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa spiritualitas pelayanan diakonia pustakawan sungguh diterapkan di 

perpustakaan kolese St. Ignatius Yogyakarta. Hasil penelitian ditemukan bahwa 

pustakawan Kolese St. Ignatius Yogyakarta memiliki spiritualitas diakonia karitatif, 

reformatif, dan transformatif. Wujud ketiga spiritualitas diakonia yang dihidupkan 

oleh para pustakawan di perpustakaan Kolese St. Ignatius tersebut dimaknai sebagai 

gambaran pelayanan douleuein, leitreuein, leitourgein, therapeuein dan 

Huperetein. 

Penerapan spiritualitas diakonia pustakawan di perpustakaan Kolose St. 

Ignatius merupakan suatu “keunggulan” yang dapa menjadi cerminan bagi 

pelayanan di perpustakaan lain. Sikap pelayanan penuh kash tanpa memandang 

latar belakang apa pun, pelayanan tanpa memandang upah yang diperoleh, 

pelayanan dengan semangat pemberdayaan dan pembangunan, kedidiplinan, kerja 

sama, dan saling percaya merupakan keunggulan perpustakaan Kolose Yogyakarta. 

Namun demikian, perpustakaan Kolose masih mempertahankan sistem 

konvensional, walaupun tidak tampak dalam pelayanan. 

Perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta juga memiliki kartu 

pengunjung yang tentu berbeda dengan kartu perpustakaan pada umumnya. Kartu 

pengunjung lebih sederhana, karena sikap “percaya” pada pemustaka selalu 
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menjiwai pustakawan Kolese St. Ignatius. Hal ini menunjukkan bahwa pustakawan 

memberi kepercayaan kepada pemustaka untuk menjaga dan merawat referensi 

yang dipinjamnya. 

Koleksi di perpustakaan Kolese St. Ignatius juga lebih banyak merupakan 

referensi-regerensi keagamaan, filsafat, dan teologi. Hal ini dilatarbelakangi 

kepemilikan perpustakaan Kolese St. Ignatius, yakni Kongregasi Yesuit. Biarawan 

Yesuit memiliki latar belakang pendidikan pada bidang keagamaan, filsafat, dan 

teologi sehingga referensi-referensi di perpustakaan Kolose juga mengikuti larar 

bidang ilmu Biarawan Yesuit. Hal yang menjadi kekhasan pustakawan Kolese St. 

Ignatius, yakni tujuan pelayanan diakonia mereka bukan untuk mendapatkan gaji, 

tetapi lebih pada pelayanan kasih, pemberdayaan, dan pembangunan. Gaji hanya 

sebagai “uang saku” dari hasil kerja. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa spiritualitas diakonia adalah 

sebuah kebutuhan bagi masyarakat kita saat ini. Khususnya menjadi kebutuhan para 

pustakawan di sebuah perpustakaan. Spiritualitas diakonia karitatif, reformatif, dan 

transformatif sampai kapan pun tetap perlu untuk dilakukan dan dihidupkan oleh 

para pustakawan baik di perpustakaan katolik, maupun perpustakaan-perpustakaan 

lainnya. Pustakawan menghadirkan spiritualitas diakonia berarti ia menolong 

pemustaka untuk mematahkan kuasa-kuasa yang membuat mereka tidak menjadi 

manusia ciptaan Tuhan sepenuhnya. 

Spiritualitas diakonia harus menjadi sebuah pelayanan gereja secara 

bersama. Yesus bukan hanya hadir untuk menolong mereka yang diperlakukan 

dengan tidak adil, tetapi juga mau mengkritik mereka yang menjadi penyebab 
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ketidakadilan dalam masyarakat. Dengan demikian, spiritualitas diakonia adalah 

sebuah tantangan bagi para pustakawan zaman sekarang dengan berbagai tawaran 

kemajuan teknologi dan informasi, tetapi sekaligus juga sebuah tuntutan 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, maka penulis memberi 

saran, sebagai berikut: 

1. Dalam hal pemberian pelayanan kepada pemustaka seharusnya pengelola 

perpustakaan atau pustakawan kolese St. Ignatius Yogyakarta tetap 

menghidupkan spiritualitas diakonia sebagai bukti menghadirkan 

Kerajaan Allah bagi sesama. 

2. Dalam peningkatan dan kemajuan perpustakaan kedepannya, maka 

perpustakaan kolsani harus mengadakan open access dalam hal 

pengambilan koleksi di rak. 

3. Perpustakaan kolsani harus menyiapkan SDM khusus pada bidang 

informasi teknologi agar lebih kompeten mengatasi problem 

perkembangan jaman. 
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